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Abstract — Data science is a science that studies data. Data that is usually explored in data science is quantitative data. In short, 

quantitative data is data that can be calculated because the data is in the form of numbers. Required knowledge of data science is 

mathematics, statistics and programming such as python. In this case, the dataset used is the pokemon dataset. This pokemon 

dataset has some basic information such as name, type, generation, HP, attack, defense, speed and legendary. This dataset is 

obtained from the kaggle website, this kaggle website is a website for the data science community, on this website everyone can 

share the dataset and even some of the exploration code they have done so that other people can see it on the kaggle website. 

There are several potential explorations that can be done from this pokemon dataset, including analyzing the data on the 

pokemon dataset, making data visualizations and making the exploration results into new information that is more useful than 

before. This exploration is assisted by several tools, namely python pandas and jupyter notebook. 
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I. PENDAHULUAN 

Pokemon adalah salah satu seri game yang diciptakan di Jepang oleh Satoshi Tajiri. Pokemon ini merupakan game yang 

bergenre game petualangan. Game Pokemon ini awalnya berada pada game console yang disebut Game Boys, lalu Nintendo 

dan sampai pada game mobile. Seiring berjalannya waktu semakin banyak game pokemon yang dirilis. Pokemon sendiri itu 

memiliki beberapa informasi seperti nama, tipe dan kemampuan yang berbeda beda. Kemampuan ini meliputi attack, 

defense, special ability dan speed dari pokemon. 

Untuk mengetahui lebih dalam informasi pokemon, maka terdapat sebuah dataset pokemon. Dataset ini memiliki 

beberapa informasi seperti nama pokemon, type 1, type 2, HP, attack, defense, special attack, special defense, speed, 

generation dan legendary. Dataset yang ada ini adalah data dari game pokemon tidak termasuk data yang ada pada 

Pokemon Cards atau Pokemon Go.  

Terdapat beberapa potensi eksplorasi yang dapat dilakukan pada dataset tersebut yaitu menganalisis tipe pada pokemon, 

menganalisis pokemon dari setiap generasi, membandingkan pokemon legendary dan non legendary, menganalisis 

pokemon yang berevolusi, menganalisis top 10 pokemon berdasarkan beberapa variable dan merekomendasikan beberapa 

pokemon. Dari beberapa eksplorasi tersebut diharapkan bisa menghasilkan informasi yang lebih berguna dari sebelumnya. 

II. KAJIAN TEORI   

A. Data 

Mengirimkan data saat ini begitu mudah, data dapat dikirimkan melalui internet. Data itu sendiri berisikan informasi 

yang diperoleh melalui pengamatan atau bisa juga disebut dengan kumpulan beberapa fakta. Terdapat 2 jenis data yang 

sering digunakan dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Secara singkat data kuantitatif itu adalah data 

yang dapat diukur atau dihitung karena data tersebut berupa angka, sedangkan data kualitatif data yang disajikan bukan 

dalam bentuk angka.[1] 

B. Pandas 

Pandas ini menyajikan fitur analisis data dan struktur data yang berlisensi open source. Pandas ini dibuat untuk 

mempermudah pekerjaan dengan data yang terstruktur ini. Tipe struktur data yang biasanya dipakai pada Pandas adalah 

Dataframe dan Series[2]. Terdapat beberapa data yang bisa dibaca oleh pandas, salah satunya adalah data csv. Untuk 

membaca data csv ini bisa menggunakan fungsi read csv yang sudah tersedia pada pandas[3]. 
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C. Matplotlib 

Matplotlib berguna untuk membuat visualisasi data. Dengan matplotlib ini memungkinkan untuk membuat berbagai 

macam plot seperti bar plot, box plot, line plot dan lainnya. Matplotlib sudah terintegrasi dengan aplikasi yang dinamakan 

jupyter notebook [4]. Terdapat beberapa manfaat dari matplotlib yaitu [5] [6] : 

1. Matplotlib ini mudah digunakan, dengan syntax import matplotlib as plt untuk mengimpor ploting API yang berguna 

untuk membuat berbagai macam ploting. 

2. Matplotlib ini sudah terintegrasi dengan data analytic packages yaitu pandas dan numpy. 

3. Bisa mengatur style ataupun warna pada plot sehingga data yang ditampilkan bisa lebih representatif. 

D. Numpy 

Terdapat library python yang berfungsi untuk melakukan proses komputasi numerik yang disebut Numpy [7]. Numpy ini 

menyimpan datanya dalam bentuk array bisa berupa array 1 dimensi atau array 2 dimensi. Terdapat beberapa fungsi numpy 

sebagai berikut [8] : 

1. Numpy ini bisa digunakan untuk membuat array dengan fungsi arrange (arrange([x])). X itu mengartikan jumlah 

array yang ingin dibentuk. 

2. Numpy juga dapat melakukan operasi numerik seperti penjumlahan, pengurangan, pangkat, perkalian dan lainnya.   

3. Numpy ini juga memungkinkan untuk mengecek tipe data yang ada pada suatu array dengan suatu fungsi yang 

disebut type. 

E. Jupyter Notebook 

Tool yang memungkinkan seseorang untuk melakukan analisis dan mengolah data disebut jupyter notebook. Jupyter 

notebook dapat digunakan untuk menulis kode, menjalankan kode yang dituliskan dan melihat hasil dari kode yang 

dijalankan dalam satu tampilan yang interaktif. Output dari kode yang diinput bisa berupa teks sederhana ataupun dalam 

bentuk grafik. [9] 

F. Exploratory Data Analysis 

Exploratory Data Analysis adalah suatu proses eksplorasi terhadap suatu data untuk menemukan hasil atau pola tertentu 

menggunakan grafik visual atau analisis statistik. EDA juga bisa membantu memahami hubungan antara variable yang ada, 

menemukan informasi yang penting dalam data dan menganalisis suatu pola tertentu. Hal ini akan berguna untuk 

mendapatkan hasil analisa yang mendalam dan mendapatkan informasi baru yang lebih berguna. [10] 

G. Pokemon 

Pocket monster atau yang lebih sering dikenal dengan pokemon diciptakan di Jepang. Pokemon merupakan serangkaian 

permainan yang dikembangkan oleh Game Freak dan diterbitkan oleh Nintendo. Game pokemon pertama dirilis pada tahun 

1996 di Jepang untuk Game Boy, lalu game pokemon ini terus di produksi untuk setiap generasi game console Nintendo, 

oleh sebab itu pada dataset juga terdapat data tentang generasi pokemon. Pada pokemon terdapat beberapa data seperti 

nama, tipe, attack, defense yang berguna bagi setiap pemainnya. [11] 

 

III. METODOLOGI 

A. Dataset Pokemon 

Dataset yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah dataset pokemon. Dataset ini memuat beberapa informasi pokemon 

yaitu nama, type 1, type 2, total, HP, attack, defense, special attack, special defense, speed, generation dan legendary. 

Jumlah data yang ada pada dataset ini adalah 800 data. Data yang ada pada dataset ini berdasarkan data dari game pokemon 

saja, tidak termasuk pokemon cards atau pokemon go. 

 

B. Mengidentifikasi Tipe Pokemon 

Dataset pokemon ini mengandung sebuah kolom yang mengandung data tentang tipe pokemon. Terdapat dua tipe 

pokemon yang ada yaitu type 1 dan type 2. Tipe pokemon ini menggambarkan kekuatan dan kelemahan pada setiap 

pokemon. Satu Pokemon memungkinkan memiliki lebih dari satu tipe dan maksimal adalah dua tipe. Eksplorasi ini 

dilakukan untuk mencari informasi tipe pokemon apa saja yang ada dalam dataset, selain itu membandingkan jumlah type 1 

dan type 2, terakhir adalah mencari kombinasi tipe pokemon yang paling banyak terbentuk. 
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C. Menganalisis Tipe Pokemon Berdasarkan Beberapa Variabel 

Analisa ini bertujuan untuk membandingkan tipe pokemon berdasarkan beberapa variable. Variable tersebut meliputi 

HP, attack, defense, special attack, special defense dan speed. Eksplorasi yang dilakukan pada analisa ini adalah mencari 

nilai mean beberapa variable yang disebutkan sebelumnya, selain itu ada juga visualisasi data berbentuk bar plot agar data 

yang didapat lebih mudah dipahami. 

 

D. Menganalisis Pokemon Legendary dan Non Legendary Berdasarkan Beberapa Variabel 

Analisa ini bertujuan untuk membandingkan pokemon legendary dan non legendary berdasarkan beberapa variable. 

Variable tersebut meliputi HP, attack, defense, special attack, special defense dan speed. Perbedaan antara pokemon 

legendary dan non legendary adalah pokemon legendary merupakan pokemon yang kuat dan keberadaan populasi pokemon 

legendary ini sangat sedikit bila dibandingkan dengan pokemon non legendary. Eksplorasi yang dilakukan pada analisa ini 

adalah membuat visualisasi berupa distplot. Visualisasi ini nantinya akan menggambarkan rentang nilai data-data yang 

dimiliki oleh pokemon legendary dan non legendary. 

 

E. Menganalisis Pokemon Dari Setiap Generasi 

Analisa ini bertujuan untuk mencari tahu berapa jumlah pokemon yang ada pada setiap generasinya, selain itu ada juga 

eksplorasi terkait jumlah legendary pokemon di setiap generasi. Analisa ini bertujuan untuk mencari tahu berapa jumlah 

pokemon yang ada pada setiap generasinya, selain itu ada juga eksplorasi terkait jumlah legendary pokemon di setiap 

generasi. Setelah melakukan kedua eksplorasi tersebut maka akan dibuatkan juga visualisasi data berupa bar plot agar data 

yang ditampilkan lebih mudah dilihat dan dipahami. 

 

F. Menganalisis Legendary Pokemon Pada Setiap Tipe 

Analisa ini bertujuan untuk mencari informasi, ada berapa pokemon legendary yang terdapat pada setiap tipe, eksplorasi 

ini juga menggunakan fungsi count() untuk mengetahui jumlah pokemon legendary pada setiap tipenya. Visualisasi data 

juga akan sangat membantu eksplorasi ini untuk membandingkan jumlah pokemon legendary dan non legendary yang ada 

pada setiap tipe, visualisasi yang digunakan adalah bar plot. 

 

G. Menganalisis Mega Evolusi Pada Setiap Pokemon 

Evolusi yang akan dibahas pada eksplorasi ini adalah Mega Evolusi. Tidak semua pokemon dapat melakukan Mega 

Evolusi ini. Eksplorasi ini bertujuan untuk mencari tahu pokemon apa saja yang dapat melakukan Mega Evolusi dan salah 

satu ciri pokemon dapat melakukan Mega Evolusi adalah mereka akan memiliki kata Mega di depan nama mereka, selain 

itu akan dicari juga 5 besar pokemon mega evolusi berdasarkan beberapa variable seperti HP, attack dan lainnya yang akan 

digambarkan dalam bentuk visualisasi bar plot. 

 

H. Menganalisis Perbandingan Antara Pokemon Mega Evolusi Dan Pokemon Normal 

Analisa ini bertujuan untuk mencari informasi apakah pokemon yang berevolusi ini selalu lebih kuat bila dibandingkan 

dengan pokemon normal atau tidak. Perbandingan yang dilakukan dilandaskan oleh beberapa variable seperti HP, attack, 

defense, special attack, special defense dan speed. Perbandingan ini membandingkan antara pokemon Mega Evolusi terkuat 

dengan pokemon normal terkuat. Perbandingan ini akan dilihat dalam bentuk visualisasi bar plot agar perbandingan datanya 

mudah dilihat. 

 

I. Menganalisis Top 10 Pokemon Berdasarkan Beberapa Variable 

Terdapat banyak sekali pokemon yang ada pada dataset, analisa ini bertujuan untuk mencari tahu pokemon apa saja 

yang memiliki data tertinggi yang didasarkan oleh beberapa variable seperti HP, attack, defense, special attack, special 

defense dan speed. Akan dibuatkan juga visualisasi data dengan bentuk bar plot. 

 

J. Menganalisis Perubahan Statistik Pokemon Legendary dan Non Legendary Dari Berbagai Generasi 

Dataset yang ada mengandung informasi tentang generasi pokemon, generasi pokemon ini dimulai dari generasi 

pertama sampai keenam. Analisa ini menggunakan visualisasi berupa lineplot yang bertujuan untuk melihat perubahan nilai 

dari waktu ke waktu. Nilai yang dipakai adalah beberapa variable seperti HP, attack, defense, special attack, special 

defense, speed dan waktu yang digunakan adalah generasi pokemon. 

 

K. Merekomendasikan Pokemon Yang Cocok Untuk Dimiliki 

Analisa ini bertujuan untuk merekomendasikan pokemon yang cocok untuk dimiliki, didasarkan oleh beberapa variable 

seperti HP, attack, defense dan speed. Setiap pokemon itu memiliki kelebihan dan kekurangan di setiap variablenya, oleh 

sebab itu merancang tim pokemon yang seimbang itu penting untuk melakukan pertarungan dengan pokemon lawan, dalam 



Jurnal Strategi   e-ISSN : 2443-2229 

Volume 4 Nomor 2 November 2022 

 

246 

 

komposisi tim tersebut harus ada pokemon yang memiliki kelebihan pada variable HP, attack, defense maupun speed. 

Beberapa variable tersebut nanti akan dibandingkan dengan nilai mean dari keseluruhan pokemon. 

 

L. Menganalisis Kelemahan Pada Variable Tertentu 

Sebelumnya terdapat sebuah eksplorasi yang mencari sepuluh besar pokemon dari beberapa variable tertentu. Analisa 

ini bertujuan untuk mencari informasi, apakah ada pokemon dengan keunggulan pada variable tertentu memiliki kelemahan 

pada variable lainnya. Data yang ada akan dibandingkan dengan nilai mean secara keseluruhan. Akan ada visualisasi data 

berupa scatter plot. 

 

IV. HASIL DAN TEMUAN 

A. Kombinasi Antara Type 1 dan Type 2 

Pada dataset pokemon terdapat 2 tipe yaitu tipe 1 dan tipe 2. Gambar 1 di bawah menggambarkan kombinasi yang 

terjadi antara tipe 1 dan tipe 2. Kombinasi yang paling banyak terbentuk adalah tipe normal-flying dengan jumlah sebanyak 

24 dan terdapat cukup banyak yang jumlah kombinasinya itu hanya 1, seperti contoh kombinasi bug-ghost, ground-steel, 

fire-rock dan lainnya. Jumlah dari keseluruhan kombinasi yang terbentuk adalah 136. 

 
Gambar 1. Hasil dan Jumlah Kombinasi Antara Tipe 1 dan Tipe 2 

 
B. Perbandingan Pokemon Legendary dan Non Legendary Berdasarkan Total 

Perbandingan antara pokemon legendary dan non legendary ini didasarkan oleh beberapa variable seperti HP, attack, 

defense dan lainnya. Eksplorasi di bawah merupakan hasil perbandingan antara pokemon legendary dan non legendary 

berdasarkan total. Total itu merepresentasikan jumlah dari HP, attack, defense, special attack, special defense dan speed. 

Terlihat pada Gambar 2 bahwa sebaran data pokemon non legendary lebih beragam dibandingkan pokemon legendary. 

Nilai total pokemon Legendary lebih besar dengan kisaran 500-800 sedangkan nilai total pokemon non Legendary lebih 

kecil dengan kisaran 100-700. 

 
Gambar 2. Perbandingan Variable Total Antara Pokemon Legendary dan Non Legendary 
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C. Menghitung Jumlah Pokemon Dari Setiap Generasi 

Pokemon yang ada pada dataset ini terdiri dari berbagai generasi, terdiri dari generasi 1 sampai 6. Gambar 3 di bawah 

menunjukkan hasil eksplorasi menghitung jumlah pokemon di setiap generasi. Terlihat pada eksplorasi tersebut bahwa 

jumlah pokemon dari generasi pertama sampai keenam mengalami jumlah yang naik turun. Generasi pertama adalah 

generasi dengan pokemon terbanyak dengan jumlah 166 pokemon sedangkan generasi keenam adalah generasi dengan 

jumlah pokemon paling sedikit dengan jumlah 82 pokemon. 

 

Gambar 3. Analisa Jumlah Pokemon dari Setiap Generasi 

 
D. Menghitung Jumlah Legendary Pokemon Di Setiap Generasi 

Sama seperti eksplorasi sebelumnya menghitung pokemon dari berbagai generasi, akan tetapi eksplorasi ini akan 

menghitung jumlah pokemon legendary dari setiap generasinya. Terlihat pada Gambar 4 di bawah generasi ketiga adalah 

generasi dengan jumlah legendary pokemon terbanyak dengan jumlah 18 pokemon legendary sedangkan generasi kedua 

adalah generasi dengan jumlah legendary pokemon paling sedikit dengan jumlah 5 pokemon legendary. 

 

Gambar 4. Analisa Jumlah Pokemon Legendary dari Setiap Generasi 

 
E. Menghitung Jumlah Pokemon Yang Dapat Melakukan Mega Evolusi 

Pokemon itu dapat berevolusi menjadi pokemon yang lebih kuat. Pada eksplorasi ini evolusi yang dimaksud adalah 

mega evolusi, tidak semua pokemon dapat melakukan mega evolusi ini. Terlihat pada Gambar 5 di bawah beberapa daftar 

pokemon yang dapat melakukan mega evolusi. Terdapat 48 pokemon yang dapat melakukan mega evolusi. Hal ini 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil pokemon saja yang dapat melakukan Mega Evolusi karena jumlah pokemon 

yang ada pada dataset adalah 800 pokemon. 
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Gambar 5. Jumlah Pokemon yang Dapat Melakukan Mega Evolusi 

 
F. Perbandingan Pokemon Mega Evolusi Dan Pokemon Normal  

Terdapat eksplorasi terkait perbandingan antara pokemon normal terkuat dengan pokemon mega evolusi terkuat. 

Pokemon normal terkuat yaitu arceus, sedangkan pokemon mega evolusi terkuat adalah Rayquazamega. Setelah dilakukan 

eksplorasi ternyata pokemon mega evolusi itu tidak selalu unggul di setiap variablenya, pokemon mega evolusi ini hanya 

unggul di attack dan special attack, akan tetapi memang perbedaannya cukup jauh. Perbedaannya dapat dilihat pada 

Gambar 6 di bawah. 

 
Gambar 6. Perbandingan Special Attack Antara Pokemon Mega Evolusi Terkuat dan Pokemon Normal Terkuat 

 
G. Top 10 Pokemon Berdasarkan Defense 

Pada dataset pokemon terdapat banyak sekali pokemon dengan berbagai tipe dan kemampuan yang berbeda-beda, 

eksplorasi ini bertujuan untuk mencari 10 pokemon berdasarkan beberapa variable. Pada Gambar 7 di bawah menunjukkan 

salah satu top 10 pokemon berdasarkan defense. Pada 10 pokemon dengan defense yang paling baik ini banyak di dominasi 

oleh pokemon normal. Pokemon yang memiliki defense terbesar yaitu pokemon Shuckle dengan defense sebesar 230. 
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Gambar 7. Top 10 Pokemon Berdasarkan Defense 

 
H. Mencari Korelasi Perubahan Statistik Antara Attack Dan Special Attack 

Eksplorasi yang dilakukan adalah membuat lineplot berdasarkan variable attack dan special attack dalam jangka waktu 

dari generasi pertama sampai keenam, dari eksplorasi ini akan dicari tahu apakah ada korelasi dari perubahan yang ada 

antara attack dan special attack. Terlihat pada Gambar 8 di bawah ternyata ada korelasi di antara kedua variable tersebut, 

keduanya memiliki pola garis perubahan yang hampir sama baik itu pokemon legendary maupun non legendary, hal yang 

perlu diketahui adalah garis yang biru itu melambangkan variable attack sedangkan garis yang merah melambangkan 

variable special attack dan garis putus-putus melambangkan pokemon legendary dan garis yang tidak putus 

menggambarkan pokemon non legendary. 

 
Gambar 8. Korelasi Perubahan Statistik Antara Attack dan Special Attack 

 
I. Rekomendasi Pokemon 1 

Rekomendasi pokemon pertama dilandaskan pada variable HP, HP itu merupakan jumlah damage yang diterima 

pokemon selama pertarungan berlangsung. Ketika HP pokemon habis maka pertarungan akan berakhir, oleh sebab itu selain 

harus memusnahkan pokemon lawan, bertahan dari serangan lawan juga cukup penting dengan cara memilih pokemon 

dengan HP yang tinggi. Pokemon yang direkomendasikan dalam hal ini adalah Blissey. Bisa dilihat pada Gambar 9 di 

bawah data pertama adalah data mean dari keseluruhan pokemon, sedangkan data kedua adalah data dari pokemon blissey. 

Untuk HP, special attack dan special defense  pokemon blissey ini berada di atas rata-rata, HP pokemon blissey ini sangat 

jauh di atas rata-rata. Sedangkan attack, defense dan speed pokemon blissey berada di bawah rata-rata. Pokemon ini bisa 

menjadi salah satu rekomendasi pada saat membentuk tim yang seimbang. 
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Gambar 9. Rekomendasi Pokemon 1 

 
J. Rekomendasi Pokemon 2 

Rekomendasi pokemon kedua dilandaskan pada variable attack, attack merupakan salah satu variable yang penting 

dalam pertarungan. Memiliki susunan pokemon yang lengkap dengan attack tertinggi akan sangat membantu untuk 

memenangkan pertandingan. Pokemon yang direkomendasikan pada hal ini adalah MewtwoMega Mewtwo X. Terlihat pada 

Gambar 10, data pertama adalah data mean dari keseluruhan pokemon, sedangkan data kedua adalah data dari pokemon 

MewtwoMega Mewtwo X. Pokemon ini bisa dibilang merupakan salah satu pokemon yang sempurna, karena keseluruhan 

variablenya berada di atas rata-rata. Walaupun begitu, harus diketahui bahwa pokemon ini termasuk pokemon yang langka, 

jadi jika bisa memiliki pokemon ini, maka akan sangat membantu pada saat pertarungan melawan pokemon lawan. 

 
Gambar 10. Rekomendasi Pokemon 2 

K. Rekomendasi Pokemon 3 

Rekomendasi pokemon ketiga dilandaskan pada variable defense, defense ini adalah variable yang menentukan 

seberapa besar damage yang diterima oleh pokemon, karena itu pokemon dengan defense yang tinggi akan bertahan bila 

menerima attack dari pokemon lawan atau melakukan beberapa gerakan untuk meredam attack yang diberikan oleh 

pokemon lawan. Pokemon yang direkomendasikan pada hal ini adalah Shuckle. Terlihat pada Gambar 11, data pertama 

adalah data mean dari keseluruhan pokemon, sedangkan data kedua adalah data dari pokemon Shuckle. Untuk defense dan 

special defense pokemon ini berada di atas rata-rata, sedangkan HP, attack, special attack dan speed pokemon ini berada di 

bawah rata-rata. Pokemon ini memiliki kelebihan pada defense dan special defense dengan nilai yang cukup jauh di atas 

rata-rata. 
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Gambar 11. Rekomendasi Pokemon 3 

L. Rekomendasi Pokemon 4 

Rekomendasi pokemon keempat dilandaskan pada variable speed, speed ini merupakan nilai yang menentukan 

pokemon mana yang akan menyerang terlebih dahulu pada saat pertarungan. Pokemon yang memiliki speed tertinggi dari 

pokemon yang masuk dalam list pertempuran akan mengambil giliran pertama dalam pertempuran. Pokemon yang 

direkomendasikan dalam hal ini adalah DeoxysSpeed Forme. Bisa dilihat pada Gambar 12 di bawah data pertama adalah 

data mean dari keseluruhan pokemon, sedangkan data kedua adalah data dari pokemon DeoxysSpeed Forme. Pokemon ini 

cukup baik dan beberapa variablenya berada di atas rata-rata, hanya HP yang berada di bawah rata-rata, itu pun tidak terlalu 

jauh di bawah rata-rata.  

 

 
Gambar 12. Rekomendasi Pokemon 4 

 
M. Kelemahan Pokemon Dengan Defense yang Tinggi 

Pokemon yang memiliki defense tinggi, memiliki kelemahan pada special attack dan speed. Hal ini bisa dilihat pada 

perbandingan nilai mean dan nilai pokemon yang ada, merujuk pada kolom special attack dan speed. Hasil eksplorasi ini 

bisa dilihat pada Gambar 13 di bawah. 
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Gambar 13. Kelemahan Pokemon Dengan Defense Tinggi 

N. Kelemahan Pokemon Dengan Speed yang Tinggi 

Pokemon dengan variable speed tinggi memiliki kelemahan pada HP dan defense.  Hal ini bisa dilihat pada 

perbandingan nilai mean dan nilai pokemon yang ada, merujuk pada kolom HP dan defense. Hasil eksplorasi ini bisa dilihat 

pada Gambar 14 di bawah. 
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Gambar 14. Kelemahan Pokemon Dengan Speed Tinggi 

 

V. KESIMPULAN 

Dataset pokemon ini terdiri dari berbagai macam data yang meliputi nama pokemon, type 1, type 2, HP, attack, defense, 

special attack, special defense, speed, legendary dan generation. Dari data yang ada dilakukan beberapa analisa untuk 

menghasilkan informasi yang lebih berguna. Informasi ini dapat bermanfaat untuk pemain pokemon dalam menentukan 

pokemon apa yang akan mereka pilih atau miliki. Contoh informasi yang berguna itu adalah hasil analisa mengenai 

beberapa pokemon yang memiliki HP terbesar atau pokemon yang memiliki attack terbesar. Terdapat juga beberapa 

informasi yang belum diketahui sebelumnya yaitu pokemon dengan statistik defense tinggi memiliki kelemahan pada 

special attack dan speed, sedangkan pokemon yang memiliki statistik speed tinggi memiliki kelemahan pada HP dan 

defense, pokemon legendary populasinya lebih sedikit bila dibandingkan dengan pokemon non legendary. Informasi 

tersebut dapat digunakan untuk merancang tim pokemon yang seimbang. 

Visualisasi data bertujuan untuk data yang sudah diolah dapat di representasikan dalam bentuk gambar agar lebih mudah 

dipahami, oleh sebab itu dari dataset pokemon yang sudah di analisa dan diolah, dilakukanlah visualisasi data. Berbagai 

macam visualisasi data yang digunakan dalam eksplorasi diantaranya adalah bar plot, line plot dan dist plot. 
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